BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi yang telah dilakukan seperti identifikasi faktor,

pengelompokan faktor, analisis faktor dan pembahasan pada bab sebelumnya,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

a)

b)

Teridentifikass 80 CSF dari 13 pendlitian terdahulu yang selanjutnya
diklasifikasikan kembali menjadi 46 subfaktor dan dikelompokkan menjadi
10 faktor.

Hasil dari analisis deskriptif diperoleh lima CSF yang paling berpengaruh
atau dominan adalah: adanya dukungan mangjemen puncak, Input informasi
dan komunikas sebak-baiknya, adanya tim VE yang multidisplin,
perencanaan yang matang dan terstruktur dan pemilihan metode kerja yang
efektif dan efisien.

Secara umum tidak terjadi perbedaan secara statistik tentang tingkat
pengarun CSF antara responden yang pernah dan belum pernah memiliki
pengalaman dengan VE dan antara responden yang bekerja di konsultan,

kontraktor, dan owner.

5.2 SARAN

Setelah dilakukan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka saran dari

hasil penelitian ini adalah:
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b)

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa aturan pendukung VE menjadi faktor
yang berpengaruh. Hal tersebut menunjukkan adanya harapan dari pelaku
jasa konstruksi agar dibuat aturan-aturan yang jelas, detail dan penuh
keadilan dalam pelaksanaan VE oleh para pemangku kepentingan.

Karena jumlah sampel responden yang terbatas maka penelitian ini
menyarankan ada penelitian lanjutan yang melibatkan jumlah sampel valid

yang lebih besar sehingga temuan dapat lebih digeneralisasi.
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